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Abstrak

Cangkang buah karet sangat banyak ditemukan sebagai limbah pertanian. Banyak petani belum memanfaatkan
cangkang buah karet. Maka dari itu peneliti membuat bahan bakar alternatif dari cangkang buah karet yang
mengandung 60-80% selulosa dan 5-20% lignin. Tujuan penelitian dapat menganalisis nilai kalor dan laju
pembakaran arang cangkang buah karet. Pengujian laju pembakaran dilakukan dengan cara membakar arang
dan ukur lama bakar berubah menjadi abu, dan massa abu yang terbakar. Untuk nilai kalor dilakukan dengan cara
membuat tungku sederhana dari kaleng yang diisi dengan bara arang dengan massa 5g,10g,15g,20g,25g dan
30g. Air 200ml diletakkan di atas tungku sampai mendidih, ukur waktu dan suhu saat mendidih. Hasil laju
pembakaran paling lama adalah 2,12g/menit. Nilai kalor yang menghasilkan suhu tinggi dan bara api yang besar
adalah 332,4kJ. Simpulan dari penelitian ini adalah cangkang buah karet yang memiliki massa yang besar sangat
bagus digunakan sebagai bahan bakar alternatif dengan laju pembakaran dan nilai kalor yang sangat tinggi.
Kata kunci: Cangkang buah karet, kalor, laju pembakaran, buah karet

Abstract
Rubber fruit shells are found as agricultural waste. Many farmers have not used rubber fruit shells. Therefore, the
researchers made alternative fuels from rubber fruit shells containing 60-80% cellulose and 5-20% lignin. The
research objective was to analyze the calorific value and burning rate of rubber fruit shell charcoal. The combustion
rate test is carried out by burning charcoal and measuring how long it takes to turn into ash, and the mass of the
burned ash. The heating value is done by making a simple furnace from a can filled with charcoal with a mass of
5g, 10g, 15g, 20g, 25g and 30g. 200ml of water is placed on the stove until it boils, measure the time and
temperature when it boils. The result of the longest burning rate is 2.12g / minute. The heating value that results
in high temperatures and large coals is 332.4 kJ. The conclusion of this study is that rubber fruit shells which have
a large mass are very good to be used as an alternative fuel with a very high combustion rate and calorific value.
Keywords: Rubber fruit shells, heat, burning rate, rubber fruit

dari limbah-limbah seperti kayu, limbah
PENDAHULUAN pembalakan, limbah  perkebunan dan
pertanian, limbah makanan serta biomassa
lainnya.

Salah satu hasil pengembangan limbah
pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi alternatif adalah arang
biomassa (Salim, 2016). Pemanfaatan arang
biomassa sebagai bahan bakar alternatif
memiliki nilai kalor (pembakaran) yang tinggi
serta tidak mengandung asap dan emisi yang
berlebihan ketika  dibakar  (Gebresas,
energi biomassa. Energi biomassa merupakan Asmelash, Berhe & Tesfay, 2015). Beberapa
sumber energi alternatif yang perlu mendapat bahan biomassa yang dapat digunakan

p.riorita.s dalam Pengem?anga””Ya sebagai arang yaitu; kayu, tempurung kelapa,
dibandingkan dengan sumber energi yang lain kayu, kulit buah kopi, kulit buah coklat, sekam

Pengadaan bahan bakar minyak dan gas
saat ini memiliki keterbatasan dan memiliki sifat
non-renewable sehingga memicu kenaikan
harga yang kemudian mendorong masyarakat
untuk menggunakan bahan bakar lain yang
dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari
untuk menggantikan bahan bakar minyak dan
gas (Salim, 2016). Sumber energi alternatif
yang dapat diperbarui salah satunya adalah

p-ISSN 2549-905X | e-ISSN 2549-9076 Universitas Nurul Huda


https://doi.org/10.30599/jipfri.v6i2.787

padi, jerami, tongkol dan pelepah jagung.
(Alfiany, Bahri, & Nurakhirawati, 2013).
Dengan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Fauziah (2009), yang
memanfaatkan kulit akasia, dan penelitian
Roimah (2006), yang memanfaatkan
cangkang buah kelapa sawit sebagai
karbon aktif.

Cangkang buah karet (Hevea
brasiliensis) merupakan salah satu jenis limbah
pertanian yang menyebabkan pencemaran
lingkungan (Sun, 2010). Pada cangkang buah
karet terdapat serat yang mengandung
selulosa, hemiselulosa, lignin, waxes, dan
beberapa senyawa yang larut dalam air dengan
komposisi  setiap  serat  berbeda-beda.
Umumnya di dalam serat mengandung 60-80%
selulosa; 5-20% lignin; dan 20% kadar air
(Ekebafe et al, 2017). Sehingga penggunaan
bahan baku cangkang buah karet ini
diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah
limbah karet dan mengurangi biaya dari segi
bahan baku pembuatan karbon aktif. Karbon
aktif dari bahan lignoselulosa, khususnya
karbon aktif yang diproduksi dari limbah
pertanian cangkang karet belum sepenuhnya
termanfaatkan dan tidak bernilai ekonomis, hal
ini disebabkan belum adanya penanganan dan
inovasi terhadap limbah pertanian tersebut
(Murtono, 2017).

Untuk mengetahui efektivitas dari suatu
bahan bakar, diperlukan uji laju pembakaran
(Berek, 2019). Pada laju pembakaran terjadi
proses karbonisasi. Proses karbonisasi
merupakan suatu proses pembakaran yang
akan mengubah suatu material menjadi karbon
(Desi, 2015). Dalam membuat arang, laju
pembakaran dan nilai kalor merupakan aspek
penting dalam menentukan kualitas arang
dalam pemanfaatannya. Oleh karena itu, perlu
diteliti lebih lanjut mengenai kualitas cangkang

karet sebagai bahan bakar alternatif.

METODE/EKSPERIMEN

Pada penelitian pemanfaatan cangkang
buah karet dilakukan untuk mencari laju
pembakaran dan nilai kalor. Alat dan bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tungku, stopwatch, termometer, limbah
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cangkang buah karet dan air. Pengujian laju
pembakaran dilakukan dengan cara membakar
arang untuk mengetahui lama bakar suatu
arang sampai berubah menjadi abu, kemudian
menimbang massa abu yang terbakar.
Lamanya waktu pembakaran  dihitung
menggunakan stopwatch dan massa abu
ditimbang dengan timbangan digital (Almu et al,
2014). Percobaan dilakukan dengan
menggunakan 6 sampel dengan massa 5g,
10g, 15g, 20g, 25g dan 30g. Laju pembakaran
dapat dihitung dengan  menggunakan
persamaan 1 berikut :

massa arang—massa abu
waktu pembakaran

gr/mnt
(1)

(Almu, et al. 2014)

Laju pembakaran=

Percobaan untuk mendapatkan nilai
kalor dilakukan dengan cara membuat tungku
sederhana dari kaleng. Kaleng tersebut diisi
dengan bara arang yang massanya 5g, 10g,
15g, 209, 259 dan 30g. Kemudian memerlukan
200ml yang diletakkan di atas tungku sampai
mendidih, selanjutnya diukur waktu lamanya air
mendidih dan suhu yang dihasilkan. Nilai kalor
dapat dihitung dengan  menggunakan
persamaan 2 berikut :
Qair

NK= (2)

Marang

Dengan NK adalah nilai kalor, Q adalah
energi kalor pada air Di mana nilai Q
didapatkan menggunakan Q= mcAT dan M
adalah besarnya massa yang dimiliki oleh
arang bahan dasar kayu (Nabawiyah, K. 2010)

PEMBAHASAN

Uji pembakaran dilakukan untuk
mengetahui berapa lama waktu arang habis
hingga menjadi abu, dan berapa lama waktu
yang dibutuhkan hingga menjadi abu. Hasil
pada laju pembakaran, dapat dilihat pada
Gambar 1:
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Gambar 1. Grafik Laju Pembakaran Arang
Cangkang Buah Karet

Laju pembakaran yang dilakukan
dengan cara mengukur massa arang yang
sudah ditetapkan adalah 5g, 10g, 15g, 20g, 259
dan 30g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
laju pembakaran untuk seluruh sampel memiliki
nilai yang berbeda-beda. Nilai laju pembakaran
yang terkecil sebesar 1.07gr/menit terdapat
pada sampel dengan massa 5 gram, kemudian
nilai laju yang terbesar terdapat pada sampel
dengan massa 30 gram sebesar 1.99gr/menit.
Semakin cepat perubahan massa arang
berubah menjadi abu mengakibatkan reaksi
penguapan semakin cepat terjadi peningkatan
laju pembakaran. Menurut Subroto (2007)
semakin banyak kandungan volatile matter
suatu arang maka semakin mudah terbakar,
sehingga pembakaran semakin  cepat.
Riseanggara (2008), arang yang memiliki
kerapatan yang lebih tinggi dapat memperkecil
laju pembakaran. Pada laju pembakaran yang
massanya besar memerlukan waktu
pembakaran cukup lama agar berubah menjadi
abu. Semakin kecil massa arang waktu
pembakaran semakin cepat.

Setelah menganalisis laju pembakaran,
selanjutnya dilakukan analisis nilai kalor arang
cangkang buah karet. Nilai kalor cangkang
buah karet dapat dilihat pada Gambar 2:
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Gambar 2. Grafik Nilai Kalor Arang Cangkang
Karet

Berdasarkan hasil yang didapat nilai
kalor masing-masing sampel mempunyai nilai
yang berbeda karena memiliki massa yang
berbeda juga. Nilai kalor yang terendah
terdapat pada sampel 1 sebesar 25kJ.
Kemudian nilai kalor yang tertinggi terdapat
pada sampel 6 sebesar 332,4kj. Hal ini terjadi
karena massa yang besar pada arang
menghasilkan bara yang banyak menghasilkan
suhu yang tinggi dan bisa membuat air cepat
mendidih. Sama halnya menurut Firman (2018)
temperatur sangat berpengaruh terhadap
produk karbon yang dihasilkkan, di mana
semakin tinggi temperatur akan mempercepat
proses pembakaran. Begitu juga pada massa
yang sedikit menghasilkan suhu yang rendah
dan membuat air lama mendidih. Semakin
tinggi berat jenis bahan bakar, maka semakin
tinggi nilai  kalor yang diperolehnya.
(Nabawiyah, K. 2010).

Kualitas arang dapat dilihat nilai kalor
yang dihasilkan, dari penelitian ini nilai kalor
yang besar terdapat pada sampel 6. Menurut
Tirono (2011), penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan bahan tempurung
kelapa menghasilkan suhu pengarangan
berpengaruh terhadap nilai kalor arang
tempurung Kkelapa. Semakin tinggi suhu
pengarangan maka semakin tinggi nilai kalor
arang tempurung kelapa. Nilai kalor atau nilai
panas adalah salah satu sifat yang penting
untuk menentukan kualitas arang terutama
yang berhubungan dengan penggunaannya
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(Sudiro dan Suroto, 2014). Nilai kalor
berpengaruh terhadap suhu yang dihasilkan,
semakin besar suhu pada proses mendidihkan
air maka semakin bagus arang yang
digunakan.  Temperatur karbonisasi akan
sangat berpengaruh terhadap arang yang
dihasilkan sehingga penentuan temperatur
yang tepat akan menentukan kualitas arang
(Suyitno, 2002).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian arang
cangkang karet berpotensi menjadi bahan
bakar alternatif berbahan dasar limbah berupa
arang karena memiliki laju pembakaran
terbesar 2,12g/menit terjadi pada arang yang
memiliki massa 30g dan memiliki nilai kalor
sebesar 332.4kJ. Laju pembakaran dan nilai
kalor akan semakin besar dan semakin tinggi
suhunya jika massa arang yang di gunakan

semakin besar.
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